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PENDEKATAN ANTROPOLOGI DAN SOSIOLOGI
DALAM STUDI ISLAM

Dedi Mahyudi

Abstrak: Artikel ini membahas tentang studi Islam berkaitan dengan
pendekatan antropologi dan sosiologi.

Pendekatan antropologis dalam memahami agama dapat diartikan sebagai
salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Pendekatan
sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami agama.
Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian agama baru
dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila menggunakan jasa
bantuan dari ilmu sosiologi. Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud
hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-
perserikatan hidup itu serta pula kepercayaan, keyakinan yang memberi sifat
tersendiri kepada cara hidup bersama itu dalam tiap persekutuan hidup
manusia. Dengan hal itu maka dapat dipahami antropologi dan sosiologi
agama sangat berperan penting dalam kehidupan yang nyata untuk
mensosialisasikan kehidupan beragama.

A. PENDAHULUAN

Islamisasi tidaklah berarti menempatkan berbagai tubuh ilmu
pengetahuan dibawah masing-masing dogmatis atau tujuan yang berubah-
ubah, tetapi membebaskannya dari belenggu yang senantiasa
mengungkungnya. Islam memandang semua ilmu pengetahuan sebagai
sesuatu yang Kritis, yakni universal, penting dan rasional. la ingin melihat
setiap tuntutan melampaui teks hubungan internal, akan sesuai dengan realitas,
meninggikan kehidupan manusia dan moralitas. Karenanya, bidang-bidang
yang telah Kita islamisasikan akan membuka halaman baru dalam sejarah
semangat manusia dan lebih menekatkan kepada kebenaran.

Antropologi seperti semua disiplin ilmu pengetahuan lainnya, harus
membebaskan dirinya dari visi yang sempit. la harus mempelajari sesuatu
yang baru, sederhana, tetapi kebenaran yang primordinal dari semua ilmu
pengetahuan yaitu kebenaran pertama Islam.[1]

Dewasa ini telah muncul suatu kajian agama yang menggunakan
antropologi dan sosiologi sebagai basis pendekatannya. Berbagai pendekatan
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dalam memahami agama yang selama ini digunakan dipandang harus
dilengkapi dengan pendekatan antropologi dan sosiologi tersebut. Berbagai
pendekatan dalam memahami agama yang ada selama ini antara lain
pendekatan teologis, normatif, filosofis, dan historis.

Dalam bukunya Seven Theories of Religion, Daniel L.
Pals menyatakan bahwa pada awalnya orang Eropa menolak anggapan adanya
kemungkinan meneliti agama, sebab antara ilmu dan nilai, antara ilmu dan
agama tidak bisa disinkronkan.[2] Kasus seperti ini juga terjadi di Indonesia
pada awal tahun 70-an, di mana penelitian agama masih dianggap sesuatu
yang tabu. Kebanyakan orang berkata: mengapa agama yang sudah begitu
mapan mau diteliti lagi, agama adalah wahyu Allah yang tidak bisa diutak-
atik.

Namun seiring dengan perkembangan zaman, akhirnya sebagian besar
orang dapat memahami bahwa agama bisa diteliti tanpa merusak ajaran atau
esensi agama itu sendiri. Kini, penelitian terhadap agama bukanlah hal yang
asing lagi, malah orang “berlomba-lomba” melakukannya dengan berbagai
pendekatan.

Melalui pendekatan antropologi sosok agama yang berada pada
dataran empirik akan dapat dilihat serat-seratnya dan latar belakang mengapa
ajaran agama tersebut muncul dan dirumuskan. Antropologi berupaya melihat
antara hubungan agama dengan berbagai pranata sosial yang terjadi di
masyarakat. Penelitian hubungan antara agama dan ekonomi melahirkan
beberapa teori yang cukup menggugah minat para peneliti agama. Dalam
berbagai penelitian antropologi agama dapat ditemukan adanya hubungan
yang positif antara kepercayaan agama dengan kondisi ekonomi dan politik.
Menurut kesimpulan penelitian antropologi, golongan masyarakat kurang
mampu dan golongan miskin lain pada umumnya lebih tertarik kepada
gerakan keagamaan yang bersifat mesianis, yang menjanjikan perubahan
tatanan sosial kemasyarakatan. Sedangkan golongan kaya lebih cenderung
untuk mempertahankan tatanan masyarakat yang sudah mapan secara ekonomi
lantaran tatanan tersebut menguntungkan pihaknya.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa pendekatan antropologi, dengan
jelas dapat mendukung menjelaskan bagaimana suatu fenomena agama itu
terjadi.

Dengan menggunakan pendekatan dan perspektif antropologi tersebut
di atas dapat diketahui bahwa doktrin-doktrin dan fenomena-fenomena
keagamaan ternyata tidak berdiri sendiri dan tidak pernah terlepas dari
jaringan institusi atau kelembagaan sosial kemasyarakatan yang mendukung
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keberadaannya. Inilah makna dari penelitian antropologi dalam memahami
gejala-gejala keagamaan.

Selanjutnya, kita lihat mengenai makna pendekatan sosiologi dalam
memahami agama. Diketahui bahwa sosiologi merupakan ilmu yang
membahas sesuatu yang telah teratur dan terjadi secara berulang dalam
masyarakat. Dalam tinjauan sosiologi masyarakat dilihat sebagai suatu
kesatuan yang didasarkan pada ikatan-ikatan yang sudah teratur dan boleh
dikatakan stabil.

Sehubungan dengan ini, dengan sendirinya masyarakat merupakan
kesatuan yang dalam bingkai strukturnya (proses sosial) diselidiki oleh
sosiologi. Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian agama
yang baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila menggunakan
jasa bantuan dari ilmu sosiologi. Dalam agama Islam dapat dijumpai peristiwa
Nabi Yusuf yang dahulu budak lalu akhirnya bisa jadi penguasa di Mesir.
Mengapa dalam melaksanakan tugasnya Nabi Musa harus dibantu Nabi
Harun, dan masih banyak lagi contoh yang lain. Beberapa peristiwa tersebut
baru dapat dijawab dan sekaligus dapat ditemukan hikmahnya dengan bantuan
ilmu sosial. Tanpa ilmu sosial peristiwa-peristiwa tersebut sulit dijelaskan dan
sulit pula dipahami maksudnya. Di sinilah letaknya sosiologi sebagai salah
satu alat dalam memahami ajaran agama.

B. PEMBAHASAN

1. Pengertian Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam
1.1. Pendekatan

Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma yang terdapat dalam
suatu bidang ilmu yang selanjutnya digunakan dalam memahami agama.
Dalam hubungan ini, Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa agama dapat
diteliti dengan menggunakan berbagai paradigma. Realitas keagamaan yang
diungkapkan mempunyai realitas kebenaran sesuai dengan kerangka
paradigmanya. Karena itu, tidak ada persoalan apakah penelitian agama itu
penelitian ilmu sosial, penelitian legalistik atau penelitian filosofis.

1.2. Antropologi

Secara etimologis, Antropologi tersusun dari bahasa Latin anthropos
yang artinya manusia, dan bahasa Yunani logos yang berarti “kata” atau
“berbicara”. Antropologi berarti: “berbicara tentang manusia. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang diterbitkan oleh Balai Pustaka,
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antropologi diartikan sebagai: Ilmu tentang manusia khususnya tentang asal-
usul, aneka warna bentuk fisik, adat istiadat, dan kepercayaannya pada masa
lampau. Depenisi antropologi menurut para ahli yaitu :

1. William A. Havilland: Antropologi adalah studi tentang umat manusia,
berusaha menyusun generalisasi yang bermanfaat tentang manusia dan
perilakunya serta untuk memperoleh pengertian yang lengkap tentang
keanekaragaman manusia.

2. David Hunter: antropologi adalah ilmu yang lahir dari keingintahuan
yang tidak terbatas tentang umat manusia.

3. Koentjaraningrat: antropologi adalah ilmu yang mempelajari umat
manusia pada umumnya dengan mempelajari aneka warna, bentuk fisik
masyarakat serta kebudaya-

an yang di hasilkan.

1.3. Sosiologi

Sosiologi berasal dari bahasa Latin yaitu Socius yang berarti kawan,
teman sedangkan Logos berarti ilmu pengetahuan. Ungkapan ini
dipublikasikan diungkapkan pertama kalinya dalam buku yang berjudul
"Cours De Philosophie Positive” karangan August Comte (1798-
1857)[3]. Sosiologi muncul sejak ratusan, bahkan ribuan tahun yang lalu.
Namun sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat baru lahir
kemudian di Eropa. Walaupun banyak definisi tentang sosiologi namun
umumnya sosiologi dikenal sebagai ilmu pengetahuan tentang masyarakat.
Sosiologi mempelajari masyarakat meliputi gejala-gejala social, struktur
sosial, perubahan sosial dan jaringan hubungan atau interaksi manusia sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial.

Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai
hidupnya itu. Sosiologi mencoba untuk mengerti sifat dan maksud hidup
bersama, cara terbentuk dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-
perserikatan hidup itu serta pula kepercayaannya, keyakinan yang memberi
sifat tersendiri kepada cara hidup bersama itu dalam tiap persekutuan hidup
manusia. Sementara itu Soejono Soekamto mengartikan sosiologi sebagai
suatu ilmu pengetahuan yang membatasi diri terhadap persoalan
penilaian.[4] Sosiologi tidak menetapkan ke arah mana sesuatu seharusnya
berkembang dalam arti memberi petunjuk-petunjuk yang menyangkut
kebijaksanaan kemasyarakatan dari proses kehidupan bersama tersebut.
Didalam ini juga dibahas tentang proses-proses sosial, mengingat bahwa
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pengetahuan perihal struktur masyarakat saja belum cukut untuk memperoleh
gambaran yang nyata mengenai kehidupan bersama dari manusia. dari dua
definisi diatas terlihat bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan
serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dari dua definisi
diatas terlihat bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai
gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini suatu fenomena
sosial dapat dianalisa dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya
hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari
terjadinya proses tersebut. Selanjutnya sosiologi dapat digunakan sebagai
salah satu pendekatan dalam memahami agama.

2. Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam
2.1. Pendekatan Antropologi dalam Studi Islam
a. Sekilas tentang Perkembangan Antropologi

Antropologi adalah salah satu disiplin ilmu dari cabang ilmu
pengetahuan sosial yang memfokuskan kajiannya pada manusia. Kajian
antropologi ini setidaknya dapat ditelusuri pada zaman kolonialisme di era
penjajahan yang dilakukan bangsa Barat terhadap bangsa-bangsa Asia, Afrika
dan Amerika Latin serta suku Indian. Selain menjajah, mereka juga
menyebarkan agama Nasrani. Setiap daerah jajahan, ditugaskan pegawai
kolonial dan missionaris, selain melaksanakan tugasnya, mereka juga
membuat laporan mengenai bahasa, ras, adat istiadat, upacara-upacara, sistem
kekerabatan dan lainnya yang dimanfaatkan untuk kepentingan jajahan.

Perhatian serius terhadap antropologi dimulai pada abad 19. Pada abad
ini, antropologi sudah digunakan sebagai pendekatan penelitian yang
difokuskan pada kajian asal usul manusia. Penelitian antropologi ini
mencakup pencarian fosil yang masih ada, dan mengkaji keluarga binatang
yang terdekat dengan manusia (primate) serta meneliti masyarakat manusia,
apakah yang paling tua dan tetap bertahan (survive). Pada waktu itu, semua
dilakukan dengan ide kunci, ide tentang evolusi.[5]

Antropolog pada masa itu beranggapan bahwa seluruh masyarakat
manusia tertata dalam keteraturan seolah sebagai eskalator historis raksasa dan
mereka (bangsa Barat) menganggap bahwa mereka sudah menempati posisi
puncak, sedangkan bangsa Eropa dan Asia masih berada pada posisi tengah,
dan sekelompok lainnya yang masih primitif terdapat pada posisi bawah.
Pandangan antropolog ini mendapat dukungan dari karya Darwin tentang
evolusi biologis, namun pada akhirnya teori tersebut ditolak oleh para
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fundamentalis populis di USA.

Selain perdebatan seputar masyarakat, antropolog juga tertarik
mengkaji tentang agama. Adapun tema yang menjadi fokus perdebatan di
kalangan mereka, seperti pertanyaan tentang : Apakah bentuk agama yang
paling kuno itu magic? Apakah penyembahan terhadap kekuatan alam?
Apakah agama ini meyakini jiwa seperti tertangkap dalam mimpi atau
bayangan, suatu bentuk agama yang disebut animisme? Pertanyaan dan
pembahasan seputar agama primitif itu sangat digemari pembacanya pada
abad ke 19. Sebagai contoh, terdapat dua karya besar yang masing-masing
ditulis Sir James Frazer tentang “The Golden Bough” dan Emil Durkheim
tentang “The Element Forms of Religious Life”.

Dalam karyanya tersebut, Frazer menampilkan contoh-contoh magic
dan ritual dari teks klasik. Frazer berkesimpulan bahwa seluruh agama itu
sebagai bentuk sihir (magic) fertilitas. Dalam karyanya yang lain, Frazer
mengemukakan skema evolusi sederhana yaitu suatu ekspresi dari keyakinan
rasionalismenya bahwa sejarah manusia melewati tiga fase yang secara
berurutan didominasi oleh magic (sihir), agama dan ilmu.

Berbeda dengan Durkheim, dia kurang sependapat jika mengambil
contoh dari semua agama di dunia dengan kurang memperhatikan konteks
aslinya seperti yang dilakukan oleh Frazer, karena itu adalah metode
antropologi yang keliru. Menurutnya, “eksperimen yang dilakukan dengan
baik dapat membuktikan adanya aturan tunggal, dan mengatakan perlunya
menguji sebuah contoh secara mendalam, seperti agama Aborigin di Arunto
Australia Tengah. Terlepas dari kontroversi terhadap penelitiannya, yang jelas
Durkheim telah memberikan inspirasi kepada para antropolog untuk
menggunakan studi kasus dalam mengungkap sebuah kebenaran.

Setelah Frazer dan Durkheim, kajian antropologi agama terus
mengalami perkembangan dengan beragam pendekatan penelitiannya.
Beberapa antropolog ada yang mengorientasikan kajian agamanya pada
psikologi kognitif, sebagian lain pada feminisme, dan sebagian lainnya pada
secara sejarah sosiologis.

b. Karakteristik Dasar Pendekatan Antropologi

Salah satu konsep kunci terpenting dalam antropologi modern adalah
holisme, yakni pandangan bahwa praktik-praktik sosial harus diteliti dalam
konteks dan secara esensial dilihat sebagai praktik yang berkaitan dengan
yang lain dalam masyarakat yang sedang diteliti. Para antropolog harus
melihat agama dan praktik pertanian, kekeluargaan, politik, magic, dan
pengobatan secara bersama-sama. Maksudnya agama tidak bisa dilihat sebagai
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sistem otonom yang tidak terpengaruh oleh praktik-praktik sosial lainnya.

Beberapa tahun terakhir, ketika dekonstruksi postmodernisme yang
sedang digemari menjalar melalui ilmu sosial, pendekatan holistik mendapat
serangan. Jika ada masa-masa keemasannya, kerangka kerja fungsionalisme
struktural lebih membesarkan watak sistematik yang ditelitinya, namun saat
ini sudah dibuka peluang terhadap fungsionalis struktural. Karya yang
melakukan hal ini dapat dilihat dalam Lugbara Religion hasil penelitian
Middleton. Dalam karyanya tersebut, dia lebih senang memilih istilah Inggris
daripada bahasa  Lugbara itu  sendiri,  misalnya ancertor (nenek
moyang), ghost (hantu),witchcraft (ilmu ghaib) dan sorcery (ilmu sihir).
Kendatipun demikian, karya Middleton tidak mengurangi kekayaan etnografi,
buktinya siapa saja yang membaca hasil karyanya masih merasakan proses
aksi sosial dan agama seperti yang benar-benar dipraktikan. Dengan caranya
ini, terlihat adanya pergeseran karakteristik penelitian, dari karakteristik
struktural ke “makna”.

Ada 4 (empat) ciri fundamendal cara kerja pendekatan antropologi
terhadap agama yaitu sebagai berikut:

1. Bercorak descriptive, bukannya normatif.

2. Local practices, yaitu praktik konkrit dan nyata di lapangan.

3. Antropologi selalu mencari keterhubungan dan keterkaitan antar berbagai
domain kehidupan secara lebih utuh (connections across social domains).

4. Comparative.

Karakteristik antropologi bergeser lagi dari antropologi “makna” ke
antropologi interpretatif yang lebih global, seperti yang dilakukan oleh C.
Geertz. lde kuncinya bahwa apa yang sesungguhnya penting adalah
kemungkinan menafsirkan peristiwa menurut cara pandang masyarakat itu
sendiri. Penelitian seperti ini harus dilakukan dengan cara tinggal di tempat
penelitian dalam waktu yang lama, agar mendapatkan tafsiran dari masyarakat
tentang agama yang diamalkannya. Jadi, pada intinya setiap penelitian yang
dilakukan oleh antropolog, memiliki karakteristik masing-masing, dan bagi
siapa saja yang ingin melakukan penelitian dengan pendekatan antropologi,
bisa memilih contoh yang telah ada atau menggunakan pendekatan baru yang
diinginkan.

c. Obyek Kajian dalam Pendekatan Antropologi

Berdasarkan uraian tentang perkembangan antropologi di atas, maka
secara umum obyek kajian antropologi dapat dibagi menjadi dua bidang, yaitu
antropologi fisik yang mengkaji makhluk manusia sebagai organisme biologis,
dan antropologi budaya dengan tiga
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cabangnya: arkeologi, linguistik dan etnografi.  Meski  antropologi  fisik
menyibukan diri dalam usahanya melacak asal usul nenek moyang manusia
serta memusatkan studi terhadap variasi umat manusia, tetapi pekerjaan para
ahli di bidang ini sesungguhnya menyediakan kerangka yang diperlukan oleh
antropologi budaya. Sebab tidak ada kebudayaan tanpa manusia.[6]

Pertanyaan yang mungkin timbul kemudian adalah, topik apa saja yang
akan menjad objek kajian antropologi Islam. Jamaluddin ‘Athiyyah, dalam
artikelnya di jurnal The Contemporery Muslim menawarklan bahwa
antropologi Islam yang kita gagas nantinya akan memberikan objek kajiannya
pada topik-topik berikut ini:

1) Penciptaan manusia. Dalam point ini, akan dikaji tentang awal penciptaan
manusia dan bagaimana manusia kemudian berkembang. Tentu saja teori
evolusi Darwin akan menjadi bagian kajian point ini. Juga pertanyaan tentang
apakah sebelum Adam AS. ada Adam-Adam lain. Seperti kecenderungan
Igbal, misalnya, yang mengatakan dalam bukunya The Reconstraction of
Religious Thought in Islam, bahwa Adam yang disebut dalam al Qur’an lebih
banyak bersifat konsep tinimbang historis 32.

2) Susunan manusia. Akan dikaji tentang susunan yang membentuk
manusia; tubuh, jiwa, ruh, akal, hati, mata hati dan nurani. Sehingga dapat
didapatkan konsep manusia yang utuh sesuai dengan konsep Islam. Sehingga
dengannya manusia akan berbeda dengan malaikat, jinn, hewan, tumbuhan
dan benda mati. Sambil menjelaskan perbedaan manusia dengan makhluk-
makhluk tersebut.

3) Macam-macam manusia. Meneliti tentang perbedaan manusia antara
lelaki dan perempuan, suku-suku, bangsa-bangsa, perbedaan bahasa, dan
hikmah dibalik perbedaan ini.

4) Tujuan diciptakannya manusia. Mengkaji tujuan diciptakan manusia dan
apa misi yang dibawanya di atas bumi. Sambil menjelaskan tentang pengertian
ibadah, khilafah, pembumi dayaan dunia dan sebagainya.

5) Hubungan manusia dengan semesta. Pada point ini akan diteliti tentang
konsep taskhir alam semesta bagi manusia. Apakah dengan konsep tersebut
manusia adalah pusat semesta ini?. Serta tentang equilibrium antara manusia
dengan semesta dengan segala isinya. Hal ini akan berkaitan dengan ilmu
lingkunngan hidup.

6) Hubungan manusia dengan Tuhan-nya. Akan dikaji apakah beragama
adalah fithrah dalam diri manusia? Juga tentang peran nabi-nabi, kitab-kitab
suci dan ibadah dalam hubungan ini.

7) Manusia masa depan. Di sini akan dikaji tentang rekayasa manusia masa
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depan. Antara lain tentang pembibitan buatan, bioteknologi, manusia robot
dan hal-hal lainnya.

8) Manusia setelah mati. Pada point ini akan dikaji tentang bagaiman
manusia setelaha mati, serta apa yang harus ia persiapkan di dunia ini bagi
kehidupannya di akherat nanti.

Jika budaya tersebut dikaitkan dengan agama, maka agama yang
dipelajari adalah agama sebagai fenomena budaya, bukan ajaran agama yang
datang dari Allah. Antropologi tidak membahas salah benarnya suatu agama
dan segenap perangkatnya, seperti kepercayaan, ritual dan kepercayaan
kepada yang sakral,[7] wilayah antropologi hanya terbatas pada kajian

terhadap fenomena yang muncul.

Menurut Atho Mudzhar, ada lima fenomena agama yang dapat dikaji, yaitu:

1)  Scripture atau naskah atau sumber ajaran dan simbol agama.

2) Para penganut atau pemimpin atau pemuka agama, yakni sikap, perilaku
dan penghayatan para penganutnya.

3) Ritus, lembaga dan ibadat, seperti shalat, haji, puasa, perkawinan dan
waris.

4) Alat-alat seperti masjid, gereja, lonceng, peci dan semacamnya.

5) Organisasi keagamaan tempat para penganut agama berkumpul dan
berperan, seperti Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, Persis, Gereja Protestan,
Syi’ah dan lain-lain.[8]

Kelima obyek di atas dapat dikaji dengan pendekatan antropologi,
karena kelima obyek tersebut memiliki unsur budaya dari hasil pikiran dan
kreasi manusia. Oleh karena itu, untuk mewujudkan secara real konsep-konsep
antropologi Islam, Akbar S. Ahmad menyarankan untuk melakukan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Menulis sejarah sosial yang ringkas tentang sirah Rasulullah Saw. yang
bisa dipahami oleh embaca Muslim maupun non-muslim. Sehingga dari
sejarah masyarakat Islam ideal meminjam istilah Akbar S. Ahmad tersebut
dapat ditarik suatu konsep tentang masyarakat Islam yang dicita-citakan.

2) Menulis buku-buku antropologi percontohan berkualitas tinggi,
kemudian buku- buku tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa besar
umat Islam. Sehingga buku-buku tersebut bisa menjadi acuan kajian lanjutan
di semua wilayah masyarakat Islam.

3) Menulis buku-buku kajian antropologis tentang setiap wilayah Islam,
kemudian buku itu disebarkan ke seluruh dunia Islam.

4) Menseponsori pakar-pakar antropologi Islam untuk mengadakan
penelitian atas seluruh wilayahh negara Islam.

5) Mengadakan kajian komparatif antara setiap wilayah-wilayah masyarakat
Islam, sehingga kita bisa mendapatkan pemahaman yang lebih untuk tentang
masing- masing wilayah tersebut.

6) Menguasai secara utuh prinsip-prinsip teknis kajian sosial, terutama yang
berkaitan dengan pembangunan, sehingga bisa dirancang sebuah agenda
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pembangunan dunia Islam bersama yang lebih baik pada abad dua puluh satu
nanti.

7) Menelaah secara intens karya-karya ilmuan Islam yang berkaitan dengan
sosiologi dan antroppologi, kemudian hasil telaah tersebut diterbitkan dalam
jurnal-jurnal ilmiah atau buku khusus.[9]

d. Contoh Penelitian yang Menggunakan Pendekatan Antropologi

Salah satu contoh penelitian yang akan dikemukakan pada bagian ini
adalah runtuhnya Daulat Bani Umayah dan bangkitnya Daulat Bani Abasiyah.
Untuk membahas topik ini, M. Atho Mudzhar menyarankan sedikitnya ada
empat hal yang harus diperhatikan dan diperjelas dalam rancangan penelitian,
yaitu: rumusan masalah, arti penting penelitian, metode penelitian dan literatur
yang digunakan[10]. Keempat hal tersebut akan dirincikan secara singkat
sebagai berikut:
1. Rumusan masalahnya adalah faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
jatuhnya Bani Umayah dan bangkitnya Bani Abasiyah? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, harus dirumuskan faktor penyebab runtuh atau
bangkitnya dinasti, dan aspek apa saja yang akan dilihat.
2. Menjelaskan signifikasi penelitian, seperti menjelaskan maksud penelitian
(sesuatu yang belum pernah diteliti atau dibahas sebelumnya) dan kontribusi
apa yang diperoleh dari hasil penelitian setelah dilakukan nantinya.
3. Metode yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
dengan merinci hal-hal seperti: bentuk dan sumber informasi serta cara
mendapatkannya, memahami dan menganalisa informasi serta cara
pemaparannya.
4. Melakukan telaah pustaka dan membuat rangkuman dari teori yang telah
dipaparkan. Setelah itu, seorang peneliti harus mengetahui apa saja yang
belum dibicarakan, dan dari sinilah akan diperoleh kontribusi dari hasil
penemuan penelitian.

2.2. Pendekatan Sosiologi dalam Studi Islam
a. Sekilas tentang Perkembangan Sosiologi

Semenjak kelahirannya, sosiologi concern dengan studi agama,
meskipun perhatiannya terkadang menguat dan melemah. Karya-
karya founding fathers sosiologi, termasuk Comte, Durkheim, Max dan
Weber, sering mengacu pada wacana-wacana sosiologis atau studi perilaku
dan sistem keyakinan keagamaan. Namun demikian, pada pertengahan abad
20, para sosiolog di Erofa atau Amerika Utara melihat bahwa agama memiliki
signifikansi marginal dalam dunia sosial, dan sosiologi agama bergerak dalam
garis tepi studi sosiologis.
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Seiring dengan datangnya postmodernitas (high or late modernity) dan
bangkitnya agama dalam beragam konteks global, agama kembali
memperoleh signifikansi sosiologis baik dalam masyarakat yang sedang
berkembang maupun di Erofa dan Amerika Utara. Konsekuensinya studi
sosiologi terhadap agama mulai keluar dari garis tepi disiplinnya dan
memanifestasikan tumbuhnya minat pada mainstream sosiologis yang
memfokuskan perhatiannya sekitar persoalan ekologi dan perwujudan,
gerakan dan protes sosial, globalisasi, nasionalisme dan postmodernitas.

Menurut anggapan umum, Aguste Comte dan Henri Saint Simon

adalah pendiri sosiologi. Bagi Comte, sosiologi mengikuti jejak ilmu alam.
Observasi empiris terhadap masyarakat manusia akan melahirkan kajian
rasional dan positivistik mengenai kehidupan sosial yang akan memberikan
prinsip-prinsip pengorganisasian bagi ilmu kemasyarakatan. Dalam pandangan
Comte, bentuk positivistik konsepsi sosiologis akan membawa konsekuensi
hilangnya agama dan teologi sebagai model prilaku dan keyakinan dalam
masyarakat modern.
Sedangkan Durkheim, dalam kajian sosiologinya memfokuskan agama pada
aspek fungsi, di mana agama dilihatnya sebagai jembatan ketegangan dengan
suku atau kelompok lain, karena agama seringkali melahirkan keteraturan
sosial dan moral, mengikat anggota masyarakat dalam suatu proyeksi
kebersamaan, sekumpulan nilai dan tujuan sosial bersama. Kondisi inilah yang
memperkuat fanatisme kelompok sosial sehingga saat berhadapan dengan
kelompok lain yang berbeda agama, akan sangat mudah memunculkan
ketegangan antar kelompok.

Setelah Durkheim, kajian sosiologi terhadap agama mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, misalnya muncul para sosiolog yang
bernama Talcott Parsons, Robert Bellah, Bryan Wilson, Karl Marx, Max
Weber dan beberapa sosiolog lainnya yang cukup serius mengkaji agama
dengan pendekatan sosiologi, kendatipun banyak diantaranya yang
memperkuat paham sekuler.

b. Karakteristik Dasar Pendekatan Sosiologi

Teorisasi sosiologis tentang karakteristik agama serta kedudukan dan
signifikasinya dalam dunia sosial, mendorong untuk ditetapkannya
serangkaian kategori sosiologis, meliputi:
1) Stratifikasi sosial, seperti kelas dan etnisitas;
2) Kategori biososial, seperti seks, gender, perkawinan, keluarga, masa
kanak-kanak dan usia;
3) Pola organisasi sosial meliputi politik, produksi ekonomis, sistem
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pertukaran dan birokrasi;
4)  Proses sosial, seperti formasi batas, relasi intergroup, interaksi personal,
penyimpangan dan globalisasi.

Peran kategori-kategori dalam studi sosiologi terhadap agama
ditentukan oleh pengaruh paradigma utama tradisi sosiologi dan oleh refleksi
empiris dari organisasi dan perilaku keagamaan. Paradigma fungsionalis yang
mula-mula berasal dari Durkheim dan kemudian dikembangkan oleh sosiolog
Amerika Utara Talcott Parsons, secara khusus memiliki pengaruh kuat dalam
sosiologi agama. Parsons melihat bahwa masyarakat adalah suatu sistem sosial
yang dapat disamakan dengan ekosistem. Bagian-bagian unsur sistem sosial
memiliki fungsi esensial kuasi organik yang memberikan kontribusi terhadap
kesehatan dan vitalias sistem sosial serta dapat menjamin kelangsungan hidup
manusia.

Sedangkan bagi Bryan Wilson, agama memiliki fungsi manifes dan
fungsi laten. Fungsi manifesnya adalah memberikan keselamatan identitas
personal dan jiwa bagi laki-laki dan perempuan. Sedangkan fungsi latennya
adalah memberdayakan personal dan spiritual dalam menghadapi gangguan
emosional inner, kondisi spiritual dan upaya untuk menghadapi ancaman
keimanan dan penyembahan.

Untuk mendapatkan gambaran dari persoalan-persoalan yang di kaji,
para sosiolog menggunakan dua corak metodologi penelitian, yaitu kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian kuantitatif dalam sosiologi agama disandarkan pada
skala besar survey terhadap keyakinan keagamaan, nilai-nilai etis dan praktik
kehadiran di gereja. Pendekatan seperti ini digunakan oleh Rodney Stark dan
William Bainbridge dalam The Future of Religion saat mengumpulkan
sejumlah besar database statistik nasional dan regional tentang kehadiran di
gereja dan keanggotaan peribadatan dalam upaya menghasilkan teori sosial
yang telah direvisi mengenai posisi agama dalam masyarakat modern.
Sedangkan penelitian kualitatif terhadap agama disandarkan pada komunitas
atau jama’ah keagamaan dalam skala kecil dengan menggunakan metode
seperti pengamatan partisipan atau wawancara mendalam. Metode ini
diprakarsai oleh Max Weber dan kemudian disempurnakan oleh Ernst
Troeltsch dari Jerman.[11]Jelasnya bahwa dua metode tersebut (kuantitatif dan
kualitatif) dapat digunakan untuk meneliti agama melalui pendekatan
sosiologi. Menurut Ali Syariati visi intelektual dalam pendekatan sosiologi
penelitiannya adalah bersifat sosialis, pelaksanaan dari segala seruan ilahiah
(agama) tersebut adalah umat manusia. Dan umat manusialah yang paling
dominan dalam proses perubahan tersebut.[12]Tidak menutup kemungkinan
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manusialah yang menjadi pemersatu pada suatu perubahan yang sangat
monumental dan diakui.

c. Obyek Kajian dalam Pendekatan Sosiologi

Menurut M. Atho Mudzhar, pendekatan sosiologi agama dapat
mengambil beberapa tema atau obyek penelitian, seperti:
1)  Studi tentang pengaruh agama terhadap perubahan masyarakat;
2) Studi tentang pengaruh struktur dan perubahan masyarakat ter-hadap
pemahaman ajaran atau konsep keagamaan;
3) Studi tentang tingkat pengalaman beragama masyarakat;
4)  Studi pola interaksi sosial masyarakat muslim;
5) Studi tentang gerakan masyarakat yang membawa paham yang dapat
melemahkan atau menjunjung kehidupan beragama.[13]

Setiap tema yang dikaji, setidaknya tetap relevan dengan teori
sosiologi, baik teori fungsionalisme, konflik maupun interaksionalisme. Teori
fungsionalisme dan konflik bekerja dengan cara analisis makro sosiologi yaitu
memfokuskan perhatiannya pada struktur sosial. Adapun teori
interaksionalisme dengan cara analisis mikro, yaitu lebih mem-fokuskan
perhatiannya pada karakteristik personal dan interaksi yang terjalin antar
individu.

d. Contoh Penelitian yang Menggunakan Pendekatan Sosiologi

Satu contoh penelitian yang menggunakan pendekatan sosiologi,
seperti yang dijelaskan Atho Mudzhar tentang Mesjid dan Bakul Keramat:
Konflik dan Integrasi dalam Masyarakat Bugis Amparita. Judul tersebut
diteliti dengan menggunakan metode grounded research. Penelitian ini
mempelajari bagaimana tiga kelompok keagamaan di mana orang-orang
Islam, orang-orang Towano Tolitang, dan orang-orang Tolitang Benteng di
desa Amparita Sulawesi Selatan, berinteraksi satu sama lain, kadang dalam
bentuk konflik, terkadang kerjasama, dan terkadang juga dalam bentuk
integrasi.[14]

Penelitian itu menemukan bahwa konflik antar ketiga kelompok itu
bermula dari soal keagamaan, kemudian bertambah intens setelah dimasuki
unsur politik. Setelah itu, berbagai pranata sosial seperti perkawinan,
pendidikan agama, aturan makanan dan lainnya berfungsi melesatarikan
konflik tersebut. Itulah di antara hasil penelitian agama yang menggunakan
metodologi penelitian grounded research melalui pendekatan sosiologi.

2.3. Aplikasi Pendekatan Antropologis dan Sosiologis dalam Studi Islam
Aplikasi antropologis dalam memahami agama dapat diartikan sebagai
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salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktek
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui
pendekatan ini agama nampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang
dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya.
Dengan kata lain bahwa cara-cara yang digunakan dalam disiplin ilmu
antropologi dalam melihat suatu masalah digunakan dalm disiplin ilmu agama.
Antropologi dalam kaitan ini sebagaimana dikatakan Dawam Raharjo, lebih
mengutamakan pengamatan langsung, bahkan sifatnya partisipatif. Dari sini
timbul kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya induktif yang mengimbangi
pendekatan deduktif sebagaimana digunakan dalam pengamatan sosiologis.
Penelitian antropologis yang induktif dan grounded, yaitu turun ke lapangan
tanpa berpijak pada suatu tempat atau setidak-tidaknya dengan upaya
membebaskan diri dari kungkungan teori-teori formal yang pada dasarnya
sangat abstrak sebagaimana yang dilakukan di bidang sosiologi dan lebih-
lebih ekonomi yang menggunakan model-model matematis, banyak juga
memberi sumbangan kepada penelitian histories.

3. Tokoh dan Karya Utama dalam Kajian Antropologis dan Sosiologis
3.1. Tokoh-tokoh Pemikir Antropologi

1. Koentjaraningrat

Koentjaraningrat lahir di Yogyakarta tahun 1923. Beliau lulus Sarjana
Sastra Bahasa Indonesia Universitas Indonesia pada tahun 1952. mendapat
gelar MA dalam antropologi dari Yale University (Amerika Serikat) tahun
1956, dan gelar Doktor Antropologi dari Universitas Indonesia pada tahun
1958. Sebelum menjalani pensiun tahun 1988, ia menjadi gurubesar
Antropologi pada Universitas Indonesia. Beliau pernah pula menjadi
gurubesar luar biasa pada Universitas Gajah Mada, Akademi Hukum Militer,
Perguruan Tinggi IImu Kepolisian, dan pernah diundang sebagai gurubesar
tamu di Universitas Utrecht (Belanda), Universitas Columbia, Universitas
Illinors, Universitas Ohio, Universitas Wisconsin, Universitas Malaya, Ecole
des Hautes Etudes en Sciences Sociales di Paris, dan Center for South East
Asian Studies, Universitas Kyoto. Penghargaan ilmiah yang diterimanya
adalah gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Utrecht (1976) dan
Fukuoka Asian Cultural Price (1995).

Menurut beliau, dalam menentukan dasar-dasar dari antropologi
Indonesia, kita belum terikat oleh suatu tradisi sehingga kita masih dapat
memilih serta mengkombinasikan berbagai unsur dari aliran yang paling
sesuai yang telah berkembang di negara-negara lain, dan diselaraskan dengan
masalah kemasyarakatan di Indonesia.[15] Karya-karyanya yang telah
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diterbitkan antara lain Atlas Etnografi Sedunia, Pengantar Antropologi, dan
Keseragaman dan Aneka Warna Masyarakat Irian Barat.

2. Parsudi Suparlan

Prof. Parsudi Suparlan adalah seorang antropolog nasional, ilmuan
sejati, yang berjasa menjadikan antropologi di Indonesia memiliki sosok dan
corak yang tegas sebagai disiplin ilmiah, yang tak lain adalah karena
pentingnya penguasaan teori. Beliau lulus Sarjana Antropologi dari
Universitas Indonesia tahun 1964. Kemudian menempuh jenjang MA lulus
pada tahun 1972 dan PhD lulus tahun 1976 di Amerika Serikat. Beliau
mencapai gelar Guru Besar Antropologi Universitas Indonesia tahun 1998.
Menurut beliau, antropologi merupakan disiplin ilmu yang kuat, karena
pentingnya teori, ketajaman analisis, ketepatan metodologi, dan tidak hanya
sekedar mengurai-uraikan data. Selain itu, juga pentingnya pemahaman yang
kuat mangenai konsep kebudayaan dan struktur sosial.[16]

3. Clifford Geertz (1926 — 2006)

Profesor Clifford Geertz adalah seorang tokoh antropologi asal
Amerika Serikat. Beliau dijuluki sebagi Tokoh Antropologi Segala Musim.
Hal ini dikarenakan pemikirannya yang selalu mengikuti zaman. Karyanya
yang berjudul The Religion of Java adalah suatu karya yang berciri kuat
structural-fungsionalisme klasik. Geertz juga diakui sebagai salah satu
pembuka jalan bagi pemikiran postmodernisme dalam ilmu-ilmu sosial.
Hampir dalam setiap karya dan perbincangan teori antropologi di dunia
mengutip karya-karyanya, sekalipun perbincangan tersebut mengkritik/kontra
dengan pemikirannya. Salah satu pemikirannya yang mengandung relevasi
dan merefleksikan kondisi masyarakat dan kebudayaan kota masa kini adalah
tesis tentang involusi pertanian yang dapat dilacak dalam bukuAgricultural
Involution, The Process of Ecological Change in Indonesia (1963).[17]

4. James Danandjaja (1934)

James Danandjaja dilahirkan di Jakarta 13 April 1934. Beliau adalah
tokoh Folklor Nusantara yang pertama. Bagian budaya yang bernama folklor
itu berupa bahasa rakyat, ungkapan tradisional, teka-teki, legenda, dongeng,
lelucon, nyanyian rakyat, seni rupa, dan lain sebagainya. limu tentang folklor
ia perkenalkan kepada Mahasiswa Jurusan Antropologi FISIP Universitas
Indonesia sejak tahun 1972. Pada mata kuliah tersebut, para mahasiswa antara
lain ditugasinya mengumpulkan berbagai folklor di tanah air. Hasil
pengumpulan itulah, antara lain yang ia gunakan untuk bukunya. la
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mendapatkan Master dari Universitas Berkeley tahun 1971 dengan karya tulis
yang kemudian diterbitkan sebagai buku, Annotated Bibliography
of Javanese Folklore. Gelar Doktor dalam bidang Antropologi Psikologi ia
peroleh dari Universitas Indonesia tahun 1977, dengan disertasi Kebudayaan
Petani Desa Trunyan di Bali. Buku lain karya Jimmi adalah Pantomim Suci
Betara Beratak dari Trunyan, Bali dan Upacara Lingkaran Hidup di Trunyan,
Bali, serta Folklor Indonesia.[18]

3.3 Tokoh-tokoh Pemikir Sosiologi
1. Ibnu Khaldun (1332-1406)

Sejarawan dan Bapak Sosiologi Islam ini berasal dari Tunisia. la
keturunan dari Yaman dengan nama lengkapnya Waliuddin Abdurrahman bin
Muhammad bin Abi Bakar Muhammad bin Al Hasan. Namun, ia lebih dikenal
dengan nama lIbnu Khaldun. Nama popular ini berasal dari nama keluarga
besarnya, Bani Khaldun.

la lahir di Tunisia pada tanggal 27 Mei 1332. di tanah kelahirannya itu,
ia mempelajari berbagai macam ilmu, seperti Syariat (Tafsir, Hadist, Tauhid,
Fikih), Fisika dan Matematika. Sejak kecil, ia sudah hafal Al Quran. Saat itu,
Tunisia menjadi pusat perkembangan ilmu di Afrika Utara.

Karya-karya besar yang lahir ditangannya, yaitu sebuah kitab yang
sering disebut Al ‘Ilbar (Sejarah Umum), terbitan Kairo tahun 1284. Kitab ini
terdiri atas 7 jilid berisi kajian Sejarah, yang didahului oleh Mugaddimah (jilid
1), yang berisi tentang pembahasan masalah-masalah sosial manusia.

Mugaddimah (yang sebenarnya merupakan pembuka kitab tersebut)
popularitasnya melebihi kitab itu sendiri. Mugaddimah membuka jalan
menuju perubahan ilmu-ilmu sosial.  Menurut pendapatnya, politik tak bisa
dipisahkan dari kebudayaan dan masyarakat dibedakan atas masyarakat kota
dan desa. Dalam Mugaddimah ini pula lbnu Khaldun menampakkan diri
sebagai ahli sosiologi dan sejarah. Teori pokoknya dalam sosiologi umum dan
politik adalah konsep ashabiyah (solidaritas sosial). Asal-usul solidaritas ini
adalah ikatan darah yang disertai kedekatan hidup bersama. Hidup bersama
juga dapat mewujudkan solidaritas yang sama kuat dengan ikatan darah.
Menurutnya, solidaritas sosial itu sangat kuat terlihat pada masyarakat
pengembara, karena corak kehidupan mereka yang unik dan kebutuhan
mereka untuk saling bantu. Relevansi teori ini misalnya dapat ditemukan pada
teori-teori tentang konsiliasi kelompok-kelompok sosial dalam menyelesaikan
konflik tantangan tertentu. Relevansi teori Khaldun, misalnya juga dapat
ditemukan dalam teori Ernest Renan tentang kelahiran bangsa. Tantangan
yang dihadapi masyarakat pengembara dalam teori Khaldun tampaknya, meski
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tidak semua, pararel dengan “kesamaan sejarah” embrio bangsa dalam teori
Ernest Renan. Kebutuhan untuk saling Bantu mengatasi tantangan ini juga
memiliki relevansi dalam kajian-kajian psikologi sosial terutama berkenaan
dengan kebutuhan untuk mengikatkan diri dengan orang lain atau kelompok
sosial yang lazim disebut afiliasi.[19]

Karya Ibnu Khaldun yang lain adalah Kitab al-‘Ibar, wa Diwan al-
Mubtada’ wa al-Khabar, fi Ayyam al-‘Arab wa al-‘Ajam wa al-Barbar, wa
man Asharuhum min dzawi as-Sulthani al-‘Akbar. (Kitab Pelajaran dan Arsip
Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman Akhir yang mencakup Peristiwa Politik
Mengenai Orang-orang Arab, Non-Arab, dan Barbar, serta Raja-raja Besar
yang Semasa dengan Mereka), yang kemudian terkenal dengan kitab ‘Ibar,
yang terdiri dari tiga buku: Buku pertama, adalah sebagai kitab Mugaddimah,
atau jilid pertama yang berisi tentang : Masyarakat dan ciri-cirinya yang
hakiki, yaitu pemerintahan, kekuasaan, pencaharian, penghidupan, keahlian-
keahlian dan ilmu pengetahuan dengan segala sebab dan alasan-alasannya.
Buku kedua terdiri dari empat jilid, yaitu jilid kedua, ketiga, keempat, dan
kelima, yang menguraikan tentang sejarah bangsa Arab, generasi-generasi
mereka serta dinasti-dinasti mereka. Di samping itu juga mengandung ulasan
tentang bangsa-bangsa terkenal dan negara yang sezaman dengan mereka,
seperti bangsa Syiria, Persia, Yahudi (Israel), Yunani, Romawi, Turki dan
Franka (orang-orang Eropa). Kemudian buku ketiga terdiri dari dua jilid yaitu
jilid keenam dan ketujuh, yang berisi tentang sejarah bahasa Barbar dan
Zanata yang merupakan bagian dari mereka, khususnya kerajaan dan negara-
negara Maghribi (Afrika Utara).[20]

2. Selo Soemarjan (1915 — 2003)

Prof. Dr. Kanjeng Pangeran merupakan seorang sosiolog yang mantan
camat, kelahiran Yogyakarta 23 Mei 1915. Penerima Bintang Mahaputra
Utama dari pemerintah ini adalah pendiri sekaligus dekan pertama Fakultas
IImu Pengetahuan Kemasyarakatan (kini FISIP-Ul) dan dosen sosiologi di
Fakultas Hukum Universitas Indonesia. Beliau dikenal sebagai bapak
sosiologi Indonesia setelah tahun 1959, seusai meraih gelar doktornya di
Cornell University, Amerika Serikat. Pada tanggal 30 Agustus 1994, beliau
menerima gelar llmuwan Utama Sosiologi.[21] Menurut beliau, sosiologi
merupakan ilmu yang mempelajari struktur sosial. Struktur sosial adalah
keseluruhan jaringan antara unsure sosial yang pokok, yaitu kaidah-kaidah
sosial (norma-norma sosial), lembaga-lembaga sosial, kelompok-kelompok,
serta lapisan-lapisan sosial.[22] Karya-karya Beliau yang telah diterbitkan
diantaranya adalah Social Changes in Yogyakarta (1962) dan Gerakan 10 Mei
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di Sukabumi (1963).

3. Hassan Hanafi (1935)

Hanafi dilahirkan pada tanggal 13 Februari 1935 di Kairo, berasal dari
keluarga musisi. Pendidikannya diawali pada tahun 1948, tamat pendidikan
tingkat dasar dan Madrasah Stanawiyah “Khalil Agha” Kairo dalam waktu
empat tahun. Semasa itu, telah mengikuti berbagai diskusi pemikiran Ikhwan
Al Muslimin dan tertarik pada pemikiran Sayyid Qutb tentang keadilan sosial
dan Islam. Sejak itu, ia berkonsentrasi kepada pemikiran agama, revolusi, dan
perubahan sosial.

Hasan Hanafi seorang pemikir keislaman yang sudah tidak asing lagi,
didunia Arab khususnya yang sangat produktif. la menguasai tiga bahasa:
Arab, Inggris, dan Prancis. Diantara karya-karya fundamentalnya adalah: Min
Al-‘Agidah Ila Al-Tsaurah(1988), Religious Dialogue Revolution: Essays
Judaisn, Christianity and Islam (1977), dan La Phenomenologie de I’Exegese,
Essei  d’une  hermeneutique  Existentielle a partir du nouveau
Testamenet (1966). Selain itu, Hanafi juga banyak menulis artikel di beberapa
jurnal ilmiah berbahasa Arab, disamping mentahqiq teks-teks klasik Arab dan
menterjemahkan beberapa buku tentang bahasa dan filsafat ke dalam Bahasa
Arab.

Pemikiran Hanafi meliputi tiga model. Model pertama, adalah peranan
Hanafi sebagai seorang Pemikir Revolutioner. Dia menganjurkan untuk
memunculkan Al-Yassar Al Islami untuk mencapai Revolusi Tauhid. Model
kedua, adalah sebagai Pembaharu Tradisi Pemikiran Klasik. Sebagai seorang
reformis tradisi Islam, Hanafi adalah seorang rasionalis. Model ketiga, adalah
sebagai Penerus Gerakan Al-Afghani (1838-1897). Al-Afghani adalah pendiri
gerakan Islam modern yang disebut sebagai perjuangan melawan imperialisme
Barat dan penyatuan dunia Islam. Hanafi pun melalui Al-Yassar Al-Islami,
juga menyebutkan hal yang sama.[23]

4. Ali Syariati (w. 1977)

Ali Syari’ati, anak pertama dari Muhammad-Taqi dan Putri Zahra lahir
pada 24 Nopember 1933 di sebuah desa kecil di Kahak, yaitu di desa Mazinan,
pinggiran kota Masyhad dan Sabzavar, propinsi Khorasan Iran dengan nama
kecil Muhammad Ali Mazinani, Ali di lahirkan di rumah kakeknya dari pihak
ibu. Dia merupakan anak pertama sekaligus anak laki-laki satu-satunya di
dalam keluarga, dengan tiga orang saudara perempuannya, Tehereh, Tayebeh
dan Batul (Afsaneh), Ali Syari’ati hidup dalam lindungan keluarga penyayang
dari masyarakat urban kelas menengah bawah.
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Ali Syariati sebagai seorang pemikir sosial pada abad ke 20, sering ia
di sejajarkan dengan pemikir-pemikir islam besar lainya seperti Sayyid Qutb
(1906-1966) dan Jamaluddin al-Afghani (1839-1897). Ketika berada di
Francis, Ali Syari’ati telah menyatukan orang-orang Iran yang ada di Eropa
dan Amerika dalam satu wadah organisasi yang dinamakannya dengan Front
National Iran. Dalam kacamata syari‘ati, Islam masih mendominasi budaya,
tradisi, dan identitas masyarakat Iran, oleh karena itu tidak akan berguna
apabila masyarakat muslim menandingi model masyarakat eropa sekuler
dengan idiom (corak has) abad 20 atau khas hal itu sangat tidak relefan.

5. Auguste Comte (1798 — 1857)

Tokoh yang kemudian dikenal sebagai bapak pendiri aliran positivisme
dalam ilmu-ilmu sosial ini lahir pada tanggal 19 Januari 1798 di Montpellir,
Prancis. Auguste Comte dikenal sebagai The Father of Sociology karena
sumbangannya dalam memperkenalkan istilah sosiologi dalam bukunya yang
berjudul Cours de Philosophy Positive. Beliau berpendapat bahwa sejarah
manusia adalah mengikuti satu susunan yang mematuhi hukum tertentu.
Evolusi masyarakat akan disertai dengan kemajuan yang mewujudkan
perkembangan intelektual. Comte dikenal karena telah memperkenalkan
hokum Law of Human Progress.

Dalam bukunya yang berjudul Cours de Philosophy Positive yang
terdiri atas enam jilid, ia mengemukakan pendapatnya tentang perkembangan
pikiran manusia yang terdiri atas tiga tahap. Pertama tahap teologis, yaitu
pengetahuan manusia didasarkan pada kepercayaan akan adanya penguasa
adikodrati yang mengatur dan menggerakkan gejala-gejala alam. Kedua tahap
metafisis, yaitu pengetahuan manusia berdasar pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip abstrak yang menggantikan kedudukan kuasa-kuasa adikodrati.
Metafisika merupakan pengetahuan puncak masa ini. Ketiga tahap positif,
yaitu pengetahuan manusia berdasar atas fakta-fakta. Berdasar observasi dan
dengan menggunakan rasionya, manusia pada tahap positif ini dapat
menentukan relasi-relasi persamaan dan atau urutan yang terdapat pada fakta-
fakta. Pengetahuan positif adalah pengetahuan yang tertinggi kebenarannya
yang dicapai oleh manusia.[24]

6. Pierre Guillaurne Frederic Le Play (1806 — 1882)

Le Play, seorang Perancis, adalah salah seorang ahli ilmu pengetahuan
kemasyarakatan terkemuka abad ke-19. Dia berhasil mengenalkan suatu
metode tertentu di dalam meneliti dan menganalis gejala-gejala sosial yaitu
dengan jalan mengadakan observasi terhadap fakta-fakta sosial dan analisis
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induktif. Kemudian dia juga menggunakan metode case study dalam
penelitian-penelitian sosial.

Penelitian-penelitiannya terhadap masyarakat menghasilkan dalil
bahwa lingkungan geografis menentukan jenis pekerjaan, dan hal ini
mempengaruhi organisasi ekonomi, keluarga serta lembaga-lembaga lainnya.
Keluarga merupakan objek utama dalam penyelidikan. Dia berkeyakinan
bahwa anggaran belanja suatu keluarga merupakan ukuran kuantitatif bagi
kehidupan keluarga sekaligus menunjukkan kepentingan keluarga tersebut.
Akhirnya dikatakan bahwa organisasi sosial keluarga sepenuhnya terikat pada
anggaran keluarga tersebut. Karya-karyanya yang telah diterbitkan antara
lain European  Workers (1855), Social Reform in  France (1864), The
Organization of the Family (1871), danThe Organization of
Labor (1872).[25]

7. Karx Mark (1818 — 1883)

Karl Mark lahir di Trier, Jerman pada tahun 1818 di keluarga Yahudi.
Mark lebih dikenal sebagai seorang tokoh sejarah ekonomi, ahli filsafat, dan
aktivis yang mengembangkan teori sosialisme marxisme, daripada sebagai
seorang perintis sosiologi. Meskipun demikian, sebenarnya Mark merupakan
seorang tokoh sosiologi yang memberi sumbangan tentang stratifikasi sosial
dan konflik. Pemikiran Mark pun diarahkan pada perubahan sosial besar yang
melanda Eropa Barat sebagai dampak perkembangan pembagian Kkerja,
khususnya yang terkait dengan kapitalisme. Menurut Mark perkembangan
pembagian kerja dalam kapitalisme menumbuhkan dua kelas yang berbeda,
yaitu kelas yang terdiri atas orang yang menguasai alt produksi (kaum
bourgeoisie) dan kelas yang terdiri atas orang yang tidak memiliki alat
produksi (kaum proletar).[26]

8. Herbert Spencer (1820 — 1903)

Herbert Spencer lahir di Inggris pada tahun 1820. selain bidang
matematika dan pengetahuan alam yang ia tekuni, ia juga tertarik menekuni
bidang ilmu sosial. la mengemukakan sebuah teori tentang evolusi masyarakat
dan membaginya menjadi tiga sistem, yaitu sistem penahan, pengatur, dan
pembagi. Sistem penahan berfungsi untuk memberikan kecukupan bagi
kelangsungan hidup masyarakat. Sistem pengatur berperan memelihara
hubungan antar sesama anggota masyarakat dan dengan masyarakat
lain. Sistem pembagi dapat dilihat wujudnya dalam proses evolusi yang
semakin maju. la memandang ketiga sistem itu dapat memainkan peranan
yang sangat penting dalam proses pembangunan sebuah negara. Paham
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evolusi dari Spencer meyakini bahwa masyarakat akan berubah dari
masyarakat yang homogen dan simpel, kepada masyarakat yang heterogen dan
kompleks, selaras dengan kemajuan masyarakat. Spencer melihat bahwa
masyarakat bukan sebagai satu kelompok individu tetapi sebagai satu
organisme yang hidup dan mempunyai berbagai keinginan. Hasil karya
Herbert Spencer antara lain Social  Statics (1850), The  Study of
Sociology (1873), danDescriptive Sociology (1874).[27]

9. Ferdinand Tonnies (1855 — 1936)

Tonnies dilahirkan di Frisia, Oldenswart, Jerman. Dia adalah anak dari
suatu keluarga petani kaya. Dia menganjurkan sosiologi untuk mengarah ke
positivistik dengan penggunaan data statistik. Sumbangannya kepada sosiologi
adalah tentang pengelompokan dalam masyarakat, dimana terdapat dua
kelompok dalam masyarakat, yaitu:

a. Gemeinschaft yang digambarkan dengan kehidupan bersama yang intim,
pribadi, dan ekslusif. Bersifat organik dan tradisional. Suatu keterikatan yang
dibawa sejak lahir, yang terbagi atas:

1. Gameinschaft by Blood, yang mengacu pada ikatan-ikatan kekerabatan.

2. Gameinschaft by Place, yang mengacu pada kedekatan letak tempat
tinggal.

3. Gameinschaft by Mind, yang mengacu pada kebersamaan di masyarakat
masing-masing, namun masih tetap mandiri.

b. Gesellschaft adalah kehidupan publik dalam kebersamaan di masyarakat
namun masing-masing tetap mandiri. Gesellschaft lebih bersifat struktur
mekanik modern.[28]

10. Emile Durkheim (1858 — 1917)

Durkheim yang memiliki nama lengkap David Emile Durkheim,
dilahirkan pada tanggal 15 April 1858 di Epinal ibu kota bagian Vorges,
Lorraine Prancis bagian timur. Durkheim dikenal dengan teori solidaritas atau
konsensus sosialnya. Teorinya ini tidak terlepas dari berbagai peristiwa dan
skandal yang ia saksikan di Prancis.

Teori Durkheim yang lain adalah gagasannya mengenai kesadaran
kolektif (conscience collective) dan gambaran kolektif (representation
collective). Gambaran kolektif adalah simbol-simbol yang memiliki makna
yang sama bagi semua anggota sebuah kelompok dan memungkinkan mereka
untuk merasa satu sama lain sebagai anggota-anggota kelompok. Gambaran
kolektif adalah bagian dari isi kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif
mengandung semua gagasan yang dimiliki bersama oleh para anggota
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masyarakat dan menjadi tujuan atau maksud kolektif. Karya Durkheim dapat
disebutkan antara lain, De la Division du Travail Social: Etude des Societes
Superieur (1893), Le Suicide : Etude de Sociologique(1877) yang mengupas
soal bunuh diri dalam tinjauan sosiologi serta sebuah karya mengenai
sosiologi agama berjudul Les Formes Elementaires de la vie Religique en
Australie (1912).[29]

11. Max Weber (1864 — 1920)

Max Weber seorang sosiolog, ahli ekonomi, sekaligus ahli ilmu politik
dari Jerman. la menghabiskan waktunya untuk mengajar di beberapa tempat,
antara lain di Berlin, Freiburg, Munich, dan Heidelberg. Salah satu minat
besar Weber adalah keinginannya untuk mengembangkan metodologi bagi
ilmu-ilmu sosial. Karya-karyanya sangat memberikan pengaruh terhadap para
ahli ilmu sosial abad dua puluh. Dalam analisis sosiologis ia mengajukan apa
yang disebutnya sebagai “idea types”, yakni model umum dari situasi sejarah
yang dapat dipakai sebagai dasar pembandingan antar masyarakat. la melawan
para penganut Marx ortodoks saat itu yang mengatakan bahwa ekonomi
merupakan faktor yang penting dan sangat menentukan dalam kehidupan
sosial.

Weber menekankan peran nilai-nilai religius, ideologi, dan pemimpin
kharismatik dalam memelihara kondisi masyarakat. Dalam
karyanya, Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (1920) ia
mengembangkan suatu tesis mengenai keterkaitan yang erat antara gagasan
asketis sebagaimana dikembangkan dalam Calvinisme dan kemunculan
lembaga-lembaga kapitalis. la merupakan tokoh yang cukup berpengaruh
dalam penggunaan statistik sosiologi dalam studi kebijakan ekonomi. Diantara
karyanya yang lain adalah Wirtschaft und Gesellschaft (Ekonomi dan
Masyarakat) serta General Economic History.[30]

12. Charles Horton Cooley (1864 — 1929)

C. H. Cooley lahir di Michigan, Amerika Serikat. Pada mulanya, dia
belajar teknik mesin elektro, kemudian dia juga belajar ekonomi. Setelah lulus
akademis dia bekerja di pemerintahan seperti di Departemen Komisi
Pengawas, kemudian juga di Kantor Sensus. Pada tahun 1892, dia menjadi
dosen ilmu ekonomi, politik, serta sosiologi di Universitas Michigan. Cooley
tergolong dalam sosiolog interaksionisme simbolik klasik. Sumbangannya
kepada sosiologi tentang sosiologi dan interaksi. Menurutnya, diri (self)
seseorang berkembang melalui interaksi dengan orang lain lewat analogi diri
yang melihat cermin (looking glass self), yaitu diri seseorang memantulkan
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apa yang dirasakannya sebagai tanggapan masyarakat terhadapnya. Cooley
juga memperkenalkan konsep primary group, yaitu kelompok yang ditandai
oleh pergaulan dan kerja sama, serta tatap muka yang intim.[31]

Cooley dalam mengemukakan teorinya terpengaruh oleh aliran romatik
yang mengidamkan kehidupan bersama, rukun, dan damai, sebagaiman
dijumpai pada masyarakat-masyarakat yang masih bersahaja. Dia prihatin
melihat masyarakat-masyarakat modern yang telah goyah norma-normanya,
sehingga masyarakat-masyarakat bersahaja merupakan bentuk ideal yang
terlalu  berlebih-lebihan  kesempurnaannya. Hasil karyanya antara
lain Uman Nature and Social Order (1902), Social Organization (1909),
dan Social Process (1918).[32]

4. Signifikasi dan Kontribusi Pendekatan Antropologis dan Sosiologis
dalam Studi Islam

Pendekatan antropologis dalam memahami agama dapat diartikan
sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Melalui
pendekatan ini agama tampak akrab dan dekat dengan masalah-masalah yang
dihadapi manusia dan berupaya menjelaskan dan memberikan jawabannya.
Dengan kata lain bahwa cara-cara yang digunakan dalam disiplin ilmu
antropologi dalam melihat suatu masalah digunakan pula untuk memahami
agama. Antropologi dalam kaitan ini sebagaimana dikatakan Powam
Rahardjo, lebih mengutamakan pengamatan langsung, bahkan sifatnya
partisipatif.[33]

Melalui pendekatan antropologis di atas, maka dapat di lihat bahwa
agama ternyata berkorelasi dengan etos kerja dan perkembangan ekonomi
suatu masyarakat. Dalam hubungan ini, jika ingin mengubah pandangan dan
sikap etos kerja seseorang maka dapat dilakukan dengan cara mengubah
pandangan keagamannya.[34] Tampaknya, agak sulit untuk melukiskan garis
pemisah yang jelas antara antropologi dan sosiologi karena kedua macam ilmu
ini dibagi bukan karena metode yang dipakai oleh para sarjana, melainkan
metode yang dipakai oleh tradisi. Bagaimanapun antropologi telah
memusatkan perhatiannya kepada kebudayaan-kebudayaan primitif yang tidak
bisa baca tulis dan tanpa teknik.

Selanjutnya, melalui pendekatan antropologi dapat melihat agama
yaitu hubungannya dengan mekanisasi pengorganisasi (social organization)
juga tidak kalah menarik untuk diketahui oleh para peneliti sosial agama.
Khusus di Indonesia, karya Clifford Geertz, the religion of java dapat
dijadikan contoh yang baik dalam bidang ini. Geerts melihat adanya
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klasifikasi sosial dalam masyarakat muslim di Jawa; santri, priyayi dan
abangan. Sungguh pun hasil penelitian antropologis di Jawa Timur ini
mendapat sanggahan dari berbagai ilmuwan sosial yang lain, konstruksi
stratifikasi sosial yang dikemukakannya cukup membuat orang berfikir ulang
untuk mengecek ulang keabsahannya.

Melalui pendekatan antropologis, sebagaimana tersebut di atas, terlihat
dengan jelas hubungan agama dengan berbagai masalah kehidupan manusia,
dan dengan itu pula, agama terlihat akrab dan fungsional dengan berbagai
fenomena kehidupan manusia. Dengan demikian, pendekatan antropologis
sangat dibutuhkan dalam memahami ajaran agama, karena dalam ajaran
agama tersebut terdapat uraian dan informasi yang dapat dijelaskan melalui
bantuan ilmu antropologi dengan cabang-cabangnya.[35]

Pendekatan sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
memahami agama. Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang
kajian agama baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila
menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai hidupnya itu. Sosiologi mencoba mengerti
sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh serta berubahnya
perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula kepercayaan, keyakinan yang
memberi sifat tersendiri kepada cara hidup bersama itu dalam tiap persekutuan
hidup manusia.

Dari defenisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan
serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu itu
suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya hubungan, mobilitas sosial serta keyakinan-keyakinan yang
mendasari terjadinya proses tersebut.

Melalui pendekatan sosiologis, agama dapat dipahami dengan mudah
karena agama itu sendiri diturunkan untuk kepentingan sosial. Dalam al-
Qur’an misalnya, kita jumpai ayat-ayat berkenaan dengan hubungan manusia
lainnya, sebab-sebab yang menyebabkan kesengsaraan. Semua itu jelas baru
dapat dijelaskan apabila yang memahaminya mengetahui sejarah sosial pada
saat ajaran agama itu diturunkan.[36]

C. Kesimpulan

Pendekatan antropologis dalam memahami agama dapat diartikan
sebagai salah satu upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktik
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keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Antropologi
adalah salah satu disiplin ilmu dari cabang ilmu pengetahuan sosial yang
memfokuskan kajiannya pada manusia.

Pendekatan sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
memahami agama. Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang
kajian agama baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila
menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan
antara manusia yang menguasai hidupnya itu. Sosiologi mencoba mengerti
sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk dan tumbuh serta berubahnya
perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula kepercayaan, keyakinan yang
memberi sifat tersendiri kepada cara hidup bersama itu dalam tiap persekutuan
hidup manusia.

Dengan hal itu maka dapat dipahami antropologi dan sosiologi agama
sangat berperan penting dalam kehidupan yang nyata untuk mensosialisasikan
kehidupan beragama. Dalam al-Qur’an misalnya, kita jumpai ayat-ayat
berkenaan dengan hubungan manusia lainnya, sebab-sebab yang
menyebabkan kesengsaraan. Semua itu jelas baru dapat dijelaskan apabila
yang memahaminya mengetahui sejarah sosial pada saat ajaran agama itu
diturunkan. Jadi antropologi dan sosiologi agama sangat perlu dipelajari dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
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